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ABSTRAK

PENGARUH SUKU BUNGA SIMPANAN DAN NILAI TUKAR TERHADAP 
TABUNGAN MASYARAKAT PADA BANK UMUM DI SUMATERA

SELATAN

Oleh:

Hendra Sihombing

. A

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Suku Bunga Simpanan dan 
Nilai Tukar terhadap Tabungan Masyarakat di Bank Umum di Sumatera Selatan 
periode Januari 2010 sampai dengan Desember 2012. Penelitian ini menggunakan 
data sekunder yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia mulai dari Januari 2010 
sampai dengan Desember 2012. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Model analisis 
yang digunakan adalah model ekonometrika, menggunakan program Eviews 6.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Suku Bunga Simpanan dan Nilai Tukar 
memiliki hubungan negatif dan signifikant terhadap Tabungan Masyarakat di 
Bank Umum di Sumatera Selatan.

Kata Kunci: Tabungan Masyarakat, Suku Bunga Simpanan, Nilai Tukar
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ABSTRACT

THE EFFECT OF DEPOSIT INTERSEST RATE AND EXCHANGE RATE 
ON PUBLIC SAVINGS IN COMMERCIAL BANKS 

IN SOUTH SUMATERA

By:

Hendra Sihovnbing; Drs. H. Saipan Djambak, M.Si; 
Drs. Abbas EfTendi, M.Si

This research was aimed at finding out the effect of deposit interest rate and 
exchange rate on public savings in Commercial Banks in South Sumatera in the 
period of January 2010 until December 2012. This research used secondary data 
published by Bank Indonesia starting ffom January 2010 until December 2012.
The technique used to analyze the data was quantitative and qualitative one. The 
model for analysis was econometric model using E-views 6.0 program. The 
findings of the research showed that the deposit interest rate and the exchange rate 
had a negative correlation and were significant on public savings in Commercial 
Banks in South Sumatera.

Keywords: public savings, deposit interest rate, exchange rate

Translated^from the original document by

4^
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Instructor of Language Lab of
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perbankan merupakan sektor yang pokok dalam perekonomian suatu 

Negara dimana fungsinya sebagai penghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan dana kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. Oleh sebab itu fungsi bank yang berhubungan erat dengan masalah 

finansial suatu negara perlu diperkokoh dan diawasi keneija dari bank itu sendiri 

agar dapat menjalankan fungsinya sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan

(Sasmita, 2011: 1).

Pada dasarnya bank sebagai lembaga keuangan berfungsi sebagai financial

intermediary atau perantara keuangan dari dua pihak, yakni pihak kelebihan dana

{surplus of fund) dengan pihak yang kekurangan dana (lack of fund)

(Muchdarsyah, 1994:2).

Sesuai dengan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) No. 31 tahun 2009

(revisi tahun 2000), Bank adalah lembaga yang berperan sebagai perantara 

keuangan {financial intermediary) antara pihak yang memiliki dana dan pihak 

yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu 

lintas pembayaran. Falsafah yang mendasari kegiatan usaha 

kepercayaan masyarakat. Hal tersebut tampak dalam kegiatan pokok bank yang 

menerima simpanan dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, serta deposito 

berjangka dan memberikan kredit kepada pihak yang memerlukan dana. Setiap

bank adalah

1



bank pasti ingin memperoleh simpanan dari masyarakat sebesar mungkin, karena 

dengan banyaknya simpanan

pula kepada mereka yang membutuhkan. Selain itu, dari pinjaman inilah 

bank akan memperoleh pendapatan, yaitu berupa bunga, yang merupakan 

biaya untuk mempertahankan keberlangsungan bank (Roswita, 1995.198 ).

Usaha bank untuk menghimpun dana dari masyarakat itu tidak terlepas 

diberikan oleh bank tersebut, ini disebabkan potensi

ini suatu bank dapat memberikan pinjaman yang

besar

suatu

dari pelayanan yang 

operasional bank terletak pada besarnya kepercayaan nasabah. Dengan demikian 

dapat diharapkan semakin besarnya dana masyarakat yang dapat dihimpun oleh 

lembaga perbankan dan kemudian memutar dananya seefisien mungkin dengan

harapan agar bank tersebut memperoleh laba, sehingga akan berguna bagi 

kelangsungan hidup usaha bank yang bersangkutan.

Simpanan dalam bentuk tabungan ( saving deposit ) merupakan simpanan 

yang paling populer dikalangan masyarakat umum. Sesuai dengan perkembangan

zaman dewasa ini, kegitan menabung sudah beralih dari tabungan yang disimpan

di rumah kepada lembaga keuangan seperti bank. Menabung dibank bukan saja

menghindarkan dari resiko kehilangan atau kerusakan, akan tetapi juga 

memperoleh penghasilan dari bunga. Pengertian tabungan itu sendiri menurut 

Undang Undang perbankan Nomor 10 tahun 1998 adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat - syarat tertentu yang 

disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek dan alat lainnya 

dipersamakan dengan itu ( Kasmir, 2003 : 83 ). Agar masyarakat mau menyimpan 

uangnya di bank, maka pihak bank harus dapat memberikan rangsangan berupa

yang

2



balas jasa yang akan diberikan kepada nasabah/ penyimpan. Balas jasa tersebut 

dapat berupa bunga, bagi hasil, hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya. 

Semakin tinggi balas jasa yang diberikan akan menambah minat masyarakat untuk

Oleh karena itu, pihak perbankan harus memberikan 

berbagai ransangan dan kepercayaan sehingga masyarakat berminat menanamkan

menyimpan uangnya.

dananya (Kasmir, 2008).

Masyarakat biasanya memperhatikan tingkat bunga dalam membuat 

keputusan untuk menabung. Tingkat bunga tabungan yang lebih tinggi bisa 

menarik masyarakat untuk menabung lebih banyak uangnya dengan 

mengorbankan konsumsi. Pengorbanan konsumsi ini dilakukan dengan harapan

bahwa menabung akan menguntungkan mereka untuk konsumsi masa depan

(Mankiw dalam Delta Khairunnisa, 2003). Akan tetapi ada hal menarik dari

perilaku masyarakat dewasa ini mengenai minat untuk menyimpan dananya di 

Bank terutama tabungan yaitu bahwa nasabah/penabung tidak lagi menganggap 

bunga sebagai faktor terpenting dalam membuat keputusan menabung tetapi lebih 

memilih kepada kemudahan dan kenyamanan bertransaksi (Suryani, 2009:5).

Tabungan masyarakat pada dasarnya adalah bagian dari pendapatan yang 

diterima masyarakat yang tidak digunakan untuk konsumsi atau dengan kata lain 

tabungan masyarakat merupakan selisih antara pendapatan masyarakat dikurangi 

dengan konsumsi masyarakat. Mengingat pentingnya peranan tabungan 

masyarakat dalam menopang pembiayaan pembangunan maka ahli-ahli ekonomi 

telah berupaya menemukan dan merumuskan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi serta mendorong tingkat tabungan masyarakat.

moneter
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Kemampuan masyarakat menabung ditentukan oleh tingkat pendapatan 

masyarakat setelah dikurangi pajak serta tingkat pengeluaran konsumsinya. 

Kemauan untuk menabung juga ditentukan oleh faktor ekonomi. Faktor ekonomi, 

yaitu tingkat balas jasa tabungan atau tingkat suku bunga tabungan juga menjadi 

faktor penting. Faktor - faktor inilah yang harus diperhatikan dalam mengkaji 

permasalahan tabungan masyarakat disuatu negara ataupun disuatu daerah.

Kebebasan dalam penetapan suku bunga pinjaman atau tabungan, 

keleluasaan dalam menciptakan produk-produk perbankan, memperluas jaringan 

kantor baru, mencari upaya dan cara-cara yang semakin kompleks dalam 

penempatan dan penanaman dana, dapat menciptakan kompetisi semakin ketat

antar bank (Riyanto, 1995:9).

Dalam usaha untuk memperbaiki perekonomian suatu negara ataupun

daerah bukan hanya peranan lembaga perbankan saja yang dibutuhkan, tetapi

peran serta dari masyarakat daerah tersebut juga sangat dibutuhkan. Karena

semakin besar peranan masyarakat maka lembaga perbankan akan semakin baik 

dalam menjalankan tugasnya. Peran serta masyarakat tersebut dapat diwujudkan 

melalui kecenderungan atau keinginan yang besar untuk menabung di bank, 

sehingga akan meningkatkan akumulasi modal dan pada akhirnya akan 

meningkatkan pembangunan dan perekonomian di daerah tersebut.

Menurut Usman (1987:29) tidak jarang bank-bank menetapkan suku 

bunga terselubung, yaitu suku bunga simpanan yang diberikan lebih tinggi dari 

yang di informasikan secara resmi melalui media massa dengan harapan tingkat 

bunga yang dinaikkan akan menyebabkan jumlah uang yang beredar akan

4



berkurang karena orang lebih senang menabung daripada memutar uangnya pada 

sektor-sektor produktif atau penyimpanannya 

dirumah.Sebaliknya, jika tingkat suku bunga terlalu rendah, jumlah uang beredar 

dimasyarakat akan bertambah karena orang akan lebih senang memutarkan 

uangnya pada sektor-sektor yang dinilai produktif.

Suku bunga yang tinggi akan mendorong investor untuk menanamkan 

dananya di bank daripada menginvestasikannya pada sektor produksi atau industri 

yang memiliki tingkat resiko yang lebih besar ( Khalwaty,2000:144).

Nilai tukar rupiah atau kurs berpengaruh pada jumlah tabungan 

masyarakat. Dimana nilai tukar rupiah memiliki pengaruh positif terhadap 

tabungan masyarakat untuk dua alasan. Pertama, produk tabungan yang 

ditawarkan oleh bank umum salah satu adalah tabungan (giro, deposito, dan 

tabungan) dalam bentuk valuta asing, terutama US dollar. Oleh sebab itu, jika 

rupiah terdepresiasi (melemah) terhadap US dollar maka dana masyarakat di bank 

umum yang dinyatakan dalam rupiah secara otomatis naik. Kedua, depresiasi 

rupiah akan mendorong ekspor dan menekan impor sehingga penerimaan devisa 

dari ekspor meningkat. Oleh perusahaan, hasil penerimaan devisa ekspor tersebut 

disimpan dalam bank umum sehingga tabungan pada bank umum meningkat.

Perkembangan tabungan masyarakat di Sumatera Selatan dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan. Besarnya jumlah tabungan masyarakat pada bank 

di Sumatera Selatan dapat dilihat dalam bentuk grafik sebagai berikut :

dalam bentuk kas

umum

5



Gambar 1.1 Pertumbuhan Jumlah Tabungan Masyarakat di Bank Umum di 

Sumatera Selatan periode Januari 2010-Desember 2012

Berdasarkan gambar 1.1, menunjukkan bahwa pertumbuhan tabungan di 

Sumatera Selatan mengalami peningkatan setiap bulannya. Pertumbuhan tabungan 

yang semakin tinggi di pengaruhi karena semakin meningkatnya tingkat 

pendapatan masyarakat dan tingkat kesadaran masyarakat untuk menyimpan 

uangnya di bank agar keberlangsungan hidupnya di masa depan lebih terjamin.

Pertumbuhan tabungan tidak selamanya mengalami peningkatan pada 

setiap bulannya. Hal ini terjadi pada setiap awal tahun seperti pada bulan Januari 

jumlah tabungan mengalami penurunan dari jumlah pada bulan Desember
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sebelumnya. Penurunan ini disebabkan oleh tingginya tingkat konsumsi 

masyarakat pada perayaan akhir tahun dan untuk mempersiapkan kebutuhan di 

awal tahun, karena pada awal tahun akan banyak sekali masyarakat membutuhkan 

g untuk kebutuhan anak sekolah seperti pembayaran uang sekolah anak, buku 

baru dan bahkan ada yang sekolah baru, jadi sangat membutuhkan dana yang 

lebih besar untuk mempersiapkan semua keperluan tersebut sehingga dana yang 

ingin di tabungkan semakin sedikit.

Bukan hanya pada awal tahun tabungan masyarakat menurun, tetapi pada 

pertengahan tahun pun kadang mengalami penurunan tetapi tidak terlalu besar. 

Pada posisi ini di akibatkan oleh adanya inflasi yang tiap tahun meningkat dan 

kadang tidak menentu yang membuat dana yang dibutuhkan masyarakat untuk 

menggunakan uangnya lebih besar padahal konsumsi yang dibutuhkan sama 

besarnya pada bulan sebelumnya. Seperti inflasi pada bahan-bahan makanan yang 

yang berakibat pada tingginya harga-harga sembako sehingga masyarakat akan 

mengurangi untuk tabungan dan menggunakan untuk membelanjakan uangnya.

Masyarakat di Sumatera selatan sebagian penduduknya adalah petani, 

dimana sebagian besar petani memeliki karet dan sawit. Pada tahun 2010 -2012 

harga karet dan sawit tidak menentu yang sering mengalami penurunan harga. 

Dengan turunnya harga membuat pendapatan masyarakat semakin menurun dan 

harga-harga barang-barang dan harga sembako yang tinggi mengakibatkan 

kemampuan masyarakat untuk menyimpan uangnya di bank

Secara garis besar jumlah tabungan masyarakat di Sumatera Selatan 

mangalami peningkatan dari bulan ke bulan walaupun pertumbuhannya tidak

uan

menurun.
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setiap bulannya. Tetapi kesadaran masyarakat untuk menyimpan uangnya di 

bank semakin meningkat yang diikuti pendapatan masyarakatnya semakin tinggi

sama

pula.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang di

akan diajukan adalah:

1) Bagaimana pengaruh suku bunga simpanan terhadap tabungan masyarakat

pada bank umum di Sumatera Selatan ?

2) Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap tabungan Masyarakat pada bank

umum di Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1) Pengaruh suku bunga simpanan terhadap tabungan masyarakat pada bank

umum di Sumatera Selatan.

2) Pengaruh nilai tukar terhadap tabungan masyarakat pada bank umum di 

Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat akademis, yaitu sebagai bahan referensi tambahan kepada 

mahasiswa dan tokoh akademisi dalam mengembangkan tulisan-tulisan

8



J

yang berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tabungan

masyarakat.

2. Manfaat operasional, yaitu dapat memberikan gambaran informasi yang 

jelas kepada masyarakat pada umumnya dan pemerintah khususnya

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tabungan masyarakat.

9
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